
 

 
 

KAJIAN ONTOLOGIS REZEKI  

MENURUT BUYA HAMKA 

(Analisis Relevansinya Dalam Dunia Modern) 

 

 

 SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat usul penulisan skripsi 

dalam bidang Aqidah dan Filsafat Islam 

 

 

 

OLEH : 

INDAH QURNIA 

NIM 2223440016 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH  

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI FATMAWATI SUKARNO 

(UINFAS) BENGKULU 

2025/2026

 



 

ii 
 



 

iii 
 

 



 

iv 
 

 



 

v 
 

MOTTO 

 

“Langkah kecil yang dipaksakan lebih berarti, daripada rencana 

besar yang ditunda” 

“Aku berjalan dengan segala keterbatasan, karena Allah tidak 

membebani di luar kemampuan.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

Indah Qurnia NIM 2223440016 “Kajian Ontologis Rezeki 

Menurut Buya Hamka (Analisis Relevansinya dalam Dunia 

Modern)”. Pembimbing I: Drs. Lukman, SS,  M.pd, Pembimbing 

II: Syarifatun Nafsih M.Ag. Kehidupan manusia modern yang 

cenderung materialistik sering kali memandang rezeki hanya 

sebatas harta, jabatan, dan keberhasilan ekonomi. Cara pandang 

tersebut menyebabkan manusia mengabaikan dimensi spiritual, 

moral, dan sosial dalam memahami hakikat rezeki. Akibatnya, 

banyak manusia mengalami kegelisahan, ketidakpuasan hidup, 

serta hilangnya rasa syukur karena rezeki hanya diukur dari aspek 

materi semata. Penelitian ini akan melihat konsep rezeki menurut 

Buya Hamka melalui pendekatan ontologis. Dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif melalui 

pendekatan studi pustaka (library research). Metode deskriptif 

dilakukan dengan memahami dan menguraikan pemikiran Buya 

Hamka mengenai hakikat rezeki berdasarkan karya-karyanya, 

khususnya Tafsir Al-Azhar dan Lembaga Hidup. Sementara itu, 

pendekatan analitis digunakan untuk mengkaji relevansi konsep 

rezeki Buya Hamka terhadap kehidupan manusia modern yang 

cenderung materialistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

menurut Buya Hamka, rezeki bukan hanya berupa materi atau 

kekayaan, melainkan mencakup kesehatan, ilmu, ketenangan 

jiwa, kasih sayang, kebahagiaan, serta segala bentuk nikmat yang 

diberikan Allah SWT kepada manusia. Rezeki dipandang sebagai 

karunia Allah yang telah ditetapkan, namun manusia tetap 

diwajibkan untuk berikhtiar, berdoa, dan bertawakal dalam 

mencapainya. Buya Hamka juga menegaskan bahwa keberkahan 

rezeki tidak hanya diukur dari banyaknya harta, tetapi dari 

manfaat dan ketenangan yang diperoleh dalam kehidupan. Dalam 

konteks kehidupan modern, pemikiran Buya Hamka relevan 

sebagai kritik terhadap pola hidup materialistik dan hedonistik 

yang menjadikan materi sebagai ukuran utama kebahagiaan. 

Konsep rezeki menurut Buya Hamka memberikan pemahaman 

yang lebih luas dan seimbang, sehingga manusia modern dapat 

memandang rezeki tidak hanya sebagai kebutuhan duniawi, tetapi 
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juga sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah serta 

mencapai kebahagiaan lahir dan batin. 

 

Kata Kunci : Ontologis, Rezeki, Buya Hamka, Materialisme, 

Kehidupan Modern 
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ABSTRACT 

 

Indah Qurnia NIM 2223440016 “Ontological Study of Fortune 

According to Buya Hamka (Analysis of Its Relevance in the 

Modern World)”. Supervisor I: Drs. Lukman, SS, M.Pd, 

Supervisor II: Syarifatun Nafsih M.Ag. Modern human life which 

tends to be materialistic often views fortune only as wealth, 

position, and economic success. This perspective causes people 

to ignore the spiritual, moral, and social dimensions in 

understanding the nature of fortune. As a result, many people 

experience anxiety, dissatisfaction with life, and a loss of 

gratitude because fortune is only measured from material aspects. 

This study will examine the concept of fortune according to Buya 

Hamka through an ontological approach. By using a descriptive 

qualitative research method through a library research approach. 

The descriptive method is carried out by understanding and 

describing Buya Hamka's thoughts on the nature of fortune based 

on his works, especially the Tafsir Al-Azhar and Lembaga Hidup. 

Meanwhile, an analytical approach was used to examine the 

relevance of Buya Hamka's concept of sustenance to the lives of 

modern humans who tend to be materialistic. The results of the 

study indicate that, according to Buya Hamka, sustenance is not 

only in the form of material goods or wealth, but also 

encompasses health, knowledge, peace of mind, compassion, 

happiness, and all forms of blessings bestowed by Allah SWT 

upon humans. Sustenance is seen as a predetermined gift from 

Allah, but humans are still obliged to strive, pray, and put their 

trust in Allah to achieve it. Buya Hamka also emphasized that the 

blessings of sustenance are not only measured by the amount of 

wealth, but also by the benefits and peace gained in life. In the 

context of modern life, Buya Hamka's thoughts are relevant as a 

critique of materialistic and hedonistic lifestyles that make 

material things the primary measure of happiness. Buya Hamka's 

concept of sustenance provides a broader and more balanced 

understanding, enabling modern humans to view sustenance not 

only as a worldly need, but also as a means of drawing closer to 

Allah and achieving inner and outer happiness. 
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Keywords: Ontology, Sustenance, Buya Hamka, Materialism, 

Modern Life 
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